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Abstrak

Penguasaan Bahasa sangatlah penting dimasa kini. Minimnya penguasaan perbendaharaan
kata membuat mereka terkendala dalam berkomunikasi. Bahasa Asing sudah diajarkan
sejak dini. Meski demikian, kemampuan menggunakan bahasa ini harus dikembangkan
sejak mercka duduk dibangku sekolah dasar. Dalam proses pembelajaran, peserta didik
sekolah dasar sering merasa bosan dengan cara belajar yang monoton. Lagu tradisional
sebagai sarana pembelajaran bahasa inggris mencoba ditawarkan untuk solusi
pembelajaran dikelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
penggunaan lagu tradisional dapat meningkatkan penguasaan kosakata siswa kelas V MI
JAUHARUL ULUM Locancang Panarukan Situbondo. Penelitian ini menerapkan lagu
tradisional untuk meningkatkan penguasaan kosakata siswa.
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PENDAHULUAN

sering terjebak dalam pembelajaran yang

Bahasa Inggris adalah salah satu
bahasa internasional yang lebih populer
dibandingkan dengan bahasa- bahasa
yang lain. Selain itu bahasa Inggris
sangat sering dipakai oleh kebanyakan
warga dari daerah dan negara yang
berbeda untuk berkomunikasi satu sama
lain. Namun demikian, bahasa Inggris
tidak  digunakan  sebagai  bahasa
keseharian di  Indonesia  sechingga
kemampuan untuk menggunakan bahasa
ini  tergolong rendah. Untuk itu
kemampuan berbahasa Inggris harus
dikembangkan sejak dari Sekolah Dasar
hingga Perguruan Tinggi. Peserta didik

sangat kuno. Mereka bosan dan
menganggap bahasa Inggris adalah satu
bahasa  yang  sangat sulit dan
membosankan untuk dipelajari.
Perbendaharaan kata merupakan salah
satu aspek bahasa yang harus diberikan
kepada peserta didik dalam belajar
bahasa asing. Untuk mencapai
perbendaharaan kata, peserta didik dan
guru dapat menggunakan banyak cara
yang menarik.

Dalam mempelajari bahasa asing,
peserta didik SD membutuhkan tenaga
extra dalam belajar bahasa asing. Peserta

didik harus bisa focus dalam menerima




materi. Memusatkan perhatian peserta
didik  bisa  menggunakan  game,
bemyanyi, dan lain-lain. Selain itu
peserta didik SD akan dengan mudah
mengerti akan materi pmebelajaran.
Beberapa kendala dari hasil pengamatan
penguasaan perbendaraan kata yaitu :

1. Dari hasil ulangan peserta didik di Bab
sebelumnya mengenai Profession, ada
sekitar 40% peserta didik yang belum
menguasai perbendaraan kata tersebut.

2. Ketika peserta didik diberi pertanyaan
spontan mengenai Season, rata-rata
peserta didik hanya mampu menyebut
perbendaraan kata Rainy dan Summer.
Padahal ada banyak perbendaraan kata
tentang Musim yang perlu mereka kuasai
ditingkat itu.

3. Proses pembelajaran yang cenderung
monoton.

Traditional song yang dimaksud
adalah  peneliti  menggunakan lagu
tradisional di daerah sekitar yang akrab
ditelinga peserta didik dan mengubahnya
dengan menggunakan perbendaraan kata
berbahasa inggris sesuai dengan materi
yang relevan. Sebagai contoh, penulis
menggunakan lagu “Ampar ampar
pisang” vyang sudah akrab ditelinga
peserta didik dan mengubah liriknya
dengan menggunakan materi tentang

Season (musim).

METODE

PTK ini menggunakan model
Kemmis dan Mc Taggart (Suharsimi
Arikunto, 2006: 93).

Penelitian Tindakan Kelas
memiliki empat tahapan: perencanaan,
bertindak, mengamati dan refleksi.
Perencanaan
Dalam hal ini guru menyipkan RPP
Dalam hal ini, peneliti berdiskusi dengan
guru bahasa Inggris bila tindakan tersebut
akan dimulai dan bagaimana cara terbaik
untuk mengimplementasikan pencapaian
perbendaraan kata dengan menggunakan
lagu tradisional di kelas V. Peneliti dan
guru bahasa Inggris membahas bahan
yang cocok yang akan diberikan kepada
peserta didik . Peneliti menyiapkan RPP
untuk proses dikelas. Dalam penelitian
ini, pelaksanaan tindakan telah dilakukan
dalam tiga pertemuan dan setiap
pertemuan dilakukan selama 1,5 jam.
Menentukan strategi : Strategi mengajar
menggunakan lagu tradisional dalam
meningkatkan penguasaan perbendaraan
kata adalah sebagai berikut.
1. Mempersiapkan Lagu tradisional

Sebelum peserta didik menonton

video, guru mempersiapkan  video
terlebih dahulu, menentukan alokasi
waktu.

2. Menonton Video Lagu tradisional




Guru meminta peserta didik untuk
menonton video dengan LCD dan
menirukan lagu secara bersama - sama.

2. Membabhas video

Setelah peserta didik menonton
video, guru berdiskusi dengan peserta
didik apakah mereka mengerti apa yang
telah mereka saksikan
Merancang Lesson Plan. Gurudan
peneliti merancang dari tahap awal
hingga akhir.

Kriteria keberhasilan. Dalam PTK ini,
kriteria keberhasilan adalah peningkatan
yvang telah dicapai oleh peserta didik
menyangkut penguasaan perbendaraan
kata.

Pelaksanaan

Ketika semua persiapan sudah final untuk
dilaksanakan,

peneliti  menerapkan

kegiatan = yang  telah dirancang
menggunakan  lagu  yang  sudah
ditentukan.

Dalam melaksanakan
kegiatannya, peneliti dibantu oleh
seorang kolaborator yang pada saat yang
sama bertindak sebagai pengamat dalam
mengajar dan proses belajar di kelas.
Selama proses tersebut, kolaborator
melakukan pengamatan berdasar pada
checklist dan catatan — catatan.
Pengamatan

Data dan sumber data. Data

yang berupa data kualitatif dan

kuantitatif. Data kualitatif adalah tentang
partisipasi peserta didik dalam
perbendaraan kata kegiatan, komentar,
pendapat, dan saran. Data kuantitatif
adalah tes perbendaraan kata peserta
didik. Data diperoleh dari peserta didik
dan guru berkolaborasi.
Diskusi

Berdasarkan hasil observasi pada
pertemuan 1 dan pertemuan 2, dapat
disimpulkan bahwa persentase partisipasi
aktif peserta didik dalam siklus I adalah
65,38%. Berdasarkan fakta tersebut,
partisipasi aktif peserta didik tidak
memenuhi persyaratan, yang setidaknya
75% dari subjek penelitian aktif
berpartisipasi dalam proses belajar
mengajar penguasaan perbendaraan kata
menggunakan lagu tradisional.
Hasil tes perbendaraan kata pada
siklus 1
Berdasarkan hasil tes perbendaraan kata,
ditemukan bahwa persentase skor peserta
didik dengan menggunakan lagu
tradisional pada siklus I adalah 69,23%.
Seperti disebutkan sebelumnya, siklus
penelitian ini dianggap berhasil jika skor
utama dari peserta didik tes perbendaraan
kata telah mencapai 75 atau lebih dan itu
dicapai oleh setidaknya 75% dari total
peserta didik. Ini  berarti bahwa
persyaratan persentase target dalam

penelitian ini belum tercapai.




Hasil Observasi Siklus 2

Berdasarkan pengamatan, pada
pertemuan pertama di siklus kedua ada
76,92% atau 10 peserta didik secara aktif
berpartisipasi dan 23,08% atau 3 peserta
didik pasif berpartisipasi dalam kegiatan
belajar mengajar. Partisipasi aktif peserta
didik dalam siklus I meningkat. Hal ini
terbukti dengan peserta didik sudah
menunjukkan minat mereka dalam proses
belajar mengajar penguasaan
perbendaraan kata menggunakan lagu
tradisional. Pengamatan dipertemuan
kedua siklus kedua menunjukkan bahwa
peserta didik yang berpartisipasi aktif
sudah bertambah selama kegiatan belajar
mengajar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada 11 peserta didik atau 84,62%
secara aktif terlibat dalam proses belajar
mengajar penguasaan perbendaraan kata
melalui lagu tradisional dan sisanya 2
peserta didik atau 15,38% (dari 13

peserta didik) masih belum aktif.

Hasil Vocabulary Test Cycle 2

Berdasarkan hasil tes perbendaraan kata,
ditemukan bahwa persentase skor dari
penguasaan perbendaraan kata dengan
menggunakan lagu tradisional pada siklus
2 yang mendapat 75 atau lebih adalah

78.46% artinya bahwa persyaratan

persentase target dalam penelitian ini

telah dicapai.
DISKUSI

Hal ini menunjukkan bahwa
persentase subjek prestasi perbendaraan
kata dan skor kebutuhan proses observasi
pada siklus pertama dari penelitian ini
belum tercapai dan dapat dikemukakakan
bahwa pada siklus pertama belum
berhasil. Untuk itu, peneliti mengamati
penyebab masalah ini. Ditemukan bahwa
peserta didik masih belum bisa mengikuti
pengucapan lirik lagu berbahasa inggris
karena peserta didik baru pertama kali
mendengar kosa kata tersebut walaupun
lagu yang digunakan sudah sering mereka
dengar. Pada siklus 1, peneliti meminta
merecka untuk mendengarkan lagu tentang
season dengan menggunakan lagu ampar-
ampar pisang dan meminta mereka untuk
ikut bernyanyi setelah diperdengarkan
lagu tersebut. Namun sebagian besar
peserta didik masih belum aktif karena
mercka masih belum percaya diri untuk
menyanyikan lagu berbahasa Inggris.
Mereka takut salah dalam pengucapan
kosa kata berbahasa inggris tentang
musim yang baru mereka dengar.

Pada siklus pertama yang sudah
dilakukan, peneliti memutuskan untuk
memperdengarkan kembali lagu tersebut

dan mengajarkan cara membaca kosa




kata tersebut satu persatu. Setelah itu
peneliti mengajak dua orang peserta didik
yang telah menguasai pengucapan
perbendaraan kata tersebut dan bemyanyi
bersama di depan. Sepertinya aktivitas
sebelumnya tidak cukup efektif dan perlu
diperkuat oleh kegiatan lain. Dari alasan
ini  peneliti melanjutkan pada siklus
berikutmya, dalam siklus ini peneliti
menggunakan media tambahan yaitu
video dan teks tentang lagu tersebut
schingga memudahkan peserta didik
dalam menyanyikan lagu tersebut dan
lebih menarik dengan tampilan video
tersebut. Setelah itu peserta didik diminta
bemyanyi bersama. Pada siklus kedua
inilah minat peserta didik untuk aktif
dalam pembelajarn sudah mulai terlihat.
Mereka tidak lagi malu untuk ikut
bemyanyi dan bahkan sudah mulai hafal
perbendaraan kata dari lagu tersebut.
Setelah itu peserta didik diberi tugas
berkaitan dengan materi tentang season.
Pada siklus kedua inilah peserta didik
memiliki  peningkatan yang  cukup
signifikan. Para peserta didik mempunyai
rasa percaya diri vang cukup tinggi,
mercka mampu memotivasi diri mereka .
Berdasarkan hasil tes prestasi
perbendaraan kata pada siklus kedua, kita
mendapatkan gambaran, bahwa prestasi
perbendaraan kata peserta didik pada
siklus kedua jauh lebih baik dari pada

periode sebelumnya. Hasil dari tes
prestasi perbendaraan kata pada siklus
kedua menunjukkan persentase peserta
didik yang mendapat skor minimal 75
adalah 78.46%. Selain itu rata-rata
persentase  keterlibatan peserta didik
dalam proses belajar mengajar adalah
80,77%. Ini berarti bahwa kebutuhan
persen dari pencapaian kosa kata dan
persyaratan standar skor pengamatan
proses dalam siklus kedua dari penelitian
ini telah dicapai dan dapat dikatakan
penelitian dengan menggunakan metode
ini ini dinilai sukses. Ini berarti bahwa
lagu tradisional mampu meningkatkan

prestasi perbendaraan kata peserta didik.
Kesimpulan

Penggunaan lagu tradisional dapat
meningkatkan penguasaan kosa kata
peserta didik kelas V' di MI Jauharul
Ulum Locancang panarukan Situbondo.
Pada siklus pertama peserta didik masih
tidak tertarik dengan lag tradisional dan
mercka masih susah atas pelafalan
perbendaraan kata Bahasa Inggris. Para
peserta didik juga kehilangan semangat
untuk belajar. Para peserta didik juga
merasa tidak percaya diri dan takut keliru
ketika mereka diperintahkan untuk
mengajukan beberapa pertanyaan dari
guru dan peserta didik tidak percaya diri
untuk berbagi ide mereka. Dalam siklus

ke 2, Pada siklus II peserta didik lebih




baik dan lebih mudah memahami pada
siklus pertama. mereka lebih aktif di
kelas.

Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa lagu tradisional
sangat bemilai dan berguna untuk
diterapkan dalam meningkatkan
penguasaan perbendaraan kata peserta

didik.
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